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Peatland Hydrological Unit (KHG)

• Landscape and peat thickness approach (KHG)

• Water balance in a KHG

• Water Sharing in whole KHG during lack of rain

• Considerations for action: actual Biophysical condition, Land  ownership status, 

Socioeconomic conditions  environment, community, economy. harmony.
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Protected zone (at 
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PEATLAND RESTORATION PILOT PROJECT 2017
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PELAKSANA PAKET TOPIK

Universitas Riau, Universitas Sriwijaya, Univ 
Palangkaraya, UGM, ITB, Univ. Jambi, Univ. 
Tanjungpura

7 Pilot Implementasi Perluasan dan
Evaluasi Sekat Kanal

Puslitbang Hutan, IPB, Univ. Palanglaraya, Univ. 
Riau, Univ. Sriwijaya, UNS, BPT Agroforestri 
Ciamis

7 Pilot Implementasi Paludikultur dan 
Agrofrestry 

Univ. Lambung Mangkurat, BP2LHK, Univ. 
Palangkaraya, Puslitbang Hasil Hutan, UGM, IPB, 
Univ. Jambi, Univ. Sriwijaya, ITB, BP2LHK 
Banjarbaru

7 Pilot Restorasi Gambut Terintegrasi

BP2TSTH - Kuok Riau 1 Pilot Pengembangan Ekonomi 
masyarakat melalui budidaya lebah 
madu

Univ. Riau, Univ. Sriwijaya, Univ. Lambung
Mangkurat, Univ. Palangkaraya

4 Pilot Pengembangan Ekonomi
masyarakat melalui budidaya
perikanan rawa (Kabupaten Meranti, 
OKI, Pulpis, Banjar Baru)

POTENTIAL OF 29 PILOT  
RESTORATION MODELS



Research site of Restoration of Degraded Peatland

2010 : Burned Areas February 2011 started 
restoration



SHOW WINDOW SUCCES STORY OF RESTORING DEGRADED PEATLAND SINCE 2009

Nov 2011 

Jan 2017 

Long time Processes to Restore 
Degraded Peatland-Research Action in 
Giam Siak Landscape 



Metodologi Penelitian
BRG-PSB LPPM UR 2017CANAL BLOCKING MODEL TO RESTORE HYDROLOGICAL 

REGIME



Daily Maximum Wind Velocity (20130224-20150515)

(m/s)

2015.08.07
2013-02-24

2013-06-09

“

Reforestation since 2011

• Decreasing wind speeds

• Decreasing Surface Temperature

• Fire Risk Reduction

Hydrology and Ecology Research Group

Surface Roughness” of trees decreases wind velocity 
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Oct 2010: Building wood House in Jungle 
Community Engagement Processes



Restorasi Gambut Terintegrasi  Berbasis KHG: 

Kab Pulpis
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KHG Kahayan Sebangau: 289.776 ha restorasi, 70%
berkanal (203.930 prioritas I terdapat di kawasan
berkanal dengan 83.624 ha, 49.851 ha kawasan tak
berkanal.

A. Sekat kanal dan infilling kanal dibutuhkan dalam
pembasahan kembali 203.930 ha kawasan
berkanal dan 49.851 ha kawasan tak berkanal
yang juga kering (dengan indikasi terbakar tahun
2015)

B. 131.372 ha lahan prioritas 1 adalah lahan kelola
masyarakat (bukan konsesi) dengan 38.289 ha
(fungsi budidaya) 93.083 ha (fungsi lindung)

C. 3.358 ha lahan prioritas 1 adalah lahan ber- HGU
(4 perusahaan sawit)

D. UPR melaksanakan kajian kriteria sekat kanal, dan
potensi ekowisata

4 KHG di Kab. Pulang Pisau

Research 2017: KHG Kahayan-Sebangau

2015: titik api terbanyak



Restorasi Gambut Terintegrasi  berbasis KHG 

Sungai Batanghari-Air Hitam-Jambi
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Kawasan gambut terbakar terluas di Jambi
Tahun 2015: KHG Sungai Batanghari-Air Hitam
Laut

Kawasan gambut terbakar menjadi prioritas
I restorasi, 87% berkanal

A. Sekat kanal dan infilling kanal
dibutuhkan dalam pembasahan
kembali15.770 ha

- Sekat Kanal pada lahan korporasi (52%
gambut berkanal)

- Infilling kanal pada kawasan Tahura
(sebagian tumpang tindih dengan
korporasi) (30%)

- Sekat Kanal pada ruang kelola
masyarakat (19%)

B. Terintegrasi dengan paludikultur

C. Revitalisasi dengan upscaling kegiatan
sepanjang sungai Kumpeh

D. Potential Mitra yang bekerja di KHG ini:
Kehijau Berbak, MCAI, Gita Buana, WWF

Site 2017



40 water level monitors have been installed in 6 
priority restoration provinces

9 unit GWL 
equipments 

in  South 
Sumatra 
Province

5 unit GWL 
equipment in 

Jambi 
Province

7 unit GWL 
equipments 

in Riau 
Province

5 unit GWL 
equipment in 

West 
KalimantanPr

ovince

9 unit GWL 
equipments 

in Central 
Kalimantan 

Province

2 unit GWL 
equipments in South
Kalimantan Province
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Alat pemantauan tinggi muka air  

secara realtime dan telemetri



10 Aug 16

Risk of Fire

24 Sept 16
21 Oct 16
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Tampilan  

pemantauan 

tinggi muka 

air dalam 

smartphone 

Android

Pemantauan TMA berbasis Android 
http://ptpsw.bppt.go.id/produk/gwl/mobile/

http://ptpsw.bppt.go.id/produk/gwl/mobile/
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Tampilan 

dasboard 

pemantauan 

tinggi muka 

air dalam 

website 

statis

Masuk Website Pemantauan TMA 
http://ptpsw.bppt.go.id/produk/gwl

http://ptpsw.bppt.go.id/produk/gwl/
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Sebaran 

kegiatan 

restorasi 

dan titik 

pemantauan 

tinggi muka 

air di 

Sumatra



Restorasi Model Sagu – Pohon Selumar

Luas Kebun Sagu Kabupaten Kepulauan Meranti Model Bisnis

Dukungan Mix-Cropping Sagu – Pohon Selumar untuk Restorasi Gambut

Kebun Sagu Rakyat

Intercropping Kayu-Kayuan

Investasi Bibit 
Tanaman

Intensifikasi
Sagu+Kayu

Peningkatan
Produktivitas

Mix-cropping Kayu
Selumar

Pemulihan
ekosistem

Optimalisasi
Penggunaan Lahan

Sagu Rakyar

No KECAMATAN
TBM TM Jumlah PETANI PROD.

(Ha) (Ha) (Ha) (KK) (Ton/Th)

1 Tebing Tinggi 50 306 356 70 2.754

2 T. Tinggi barat 2.138 6.813 8.951 340 61.317

3 Rangsang 261 262 523 749 2.358

4 Rangsang Barat - 165 165 170 1.485

5 Merbau 3.738 1.465 5.203 789 13.185

6 T. Tinggi Timur 8.553 7.946 16.499 1.068 71.514

7 Pulau Merbau 369 801 1.170 703 7.209

8 Rangsang Pesisir 575 1.615 2.190 2.144 14.535

9 Tasik Putri Puyu 461 2.645 3.106 733 23.805

JUMLAH 16.145 22.018 38.163 6.766 198.162

Masyarakat telah turun temurun berkebun sagu, dan membiarkan kayu komersial
tumbuh di sela-sela tanaman sagu

KPHP Pulau Tebing Tinggi mendorong pengembangan Klaster HHBK Sagu dan LPHD 
mendorong pengembangan tanaman sagu untuk perbaikan tegakan hutan

Luas lahan gambut dalam yang perlu direstorasi di KHG Pulau Tebing Tinggi ±24.000 ha 
(di luar wilayah konsesi PT. NSP)

Industri pengolahan (kilang) sagu sudah berkembang, 52 unit di Pulau Tebing Tinggi
(dari total 67 unit di Kab. Kep. Meranti) 

Pasokan kayu untuk kapal dan pertukangan semakin terbatas



Pinang dan Nenas ADAFTIF GAMBUT RESTORASI

• Dried-Sliced Betel Nut

Product

• Productivity 600-700 Kg/Ha/year

• Exported to China, Korea, Pakistan, Thailand

Potential

• Farming, processing, marketing

Activity

• District of OKI 45,000 Ha

• District of Muba 12,960 Ha

Location & Area

• On-farm (collaboration with farmers/social forestry, partnership with 
local private enterprises)

• Processing (collaboration with cooperatives, village-owned enterprises)

• Marketing (export)

Investment Scheme

 -

 100.000

 200.000

 300.000

Export volume and value of betel nut

Volume (Ton) Volue (Thousand US )



Liberica Coffee: KOPI RESTORASI

• Coffee bean

Product

• Productivity 950Kg/Ha/year

• Export

Potential

• Farming, processing, marketing

Activity

• District of Kepulauan Meranti 160 Ha (shallow peat)

• District of OKI 89,644 Ha (potential area)

Location & Area

• On-farm (collaboration with farmers)

• Processing (to produce premium quality coffee bean               
• Branding (“Coffee For Peatland Restoration”)

• Marketing (export)

Investment Scheme

POTENSI DI ZONA BUDIDAYA



Jakarta’s Declaration



Enjoy  Ecotourism

Enjoy  Restoration

Sundak Research Shelter

di SM Bukit Batu

Haris doc. 2013


